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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi dan Pembinaan ini akan 

dilaksanakan Di Desa Sidorejo Kecamatan Pondok Kelapa 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

B. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran utama dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Petani dan Pemilik Lahan di Desa Sidorejo yang secara 

langsung terlibat dalam kegiatan pertanian dan sistem 

bagi hasil. Mereka merupakan pihak yang paling 

diuntungkan dari penerapan sistem musyarakah, 

sehingga penting bagi mereka untuk memahami prinsip 

dan mekanisme pembagian hasil secara adil. 

2. Penggarap lahan atau pekerja pertanian yang bekerja di 

lahan milik orang lain juga menjadi sasaran penting dari 

sosialisasi ini. Mereka perlu memahami hak dan 

kewajiban mereka dalam sistem musyarakah agar 

kerjasama dengan pemilik lahan dapat berjalan lancar 

dan menghasilkan manfaat yang proporsional. 

3. Generasi muda dan kelompok masyarakat lainnya yang 

berpotensi terlibat dalam sektor pertanian di masa 

mendatang juga menjadi sasaran sosialisasi, dengan 

tujuan untuk memperkenalkan dan mempersiapkan 
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mereka dalam memahami dan menerapkan sistem 

musyarakah di masa depan. 

C. Jenis Kegiatan 

Kegiatan ini terdiri dari beberapa jenis aktivitas yang 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai penerapan sistem musyarakah.  

1. Identifikasi masalah dan potensi kegiatan ini bertujuan 

untuk menggali, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi terkait permasalahan yang dihadapi oleh 

masyararakat serta potensi yang dimiliki oleh wilayah 

sekitar. 

2. Perancangan Program Kemitraan, pada tahap ini skema 

kemitraan antara petani dan lembaga perbankan syariah, 

disertai pembuatan proposal. Tujuan utamanya adalah 

merancang model kerja sama yang mengakomodasi 

kebutuhan permodalan petani dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

3. Sosialisasi dan pelatihan, kegiatan ini berupa workshop 

dan pelatihan yang ditujukan kepada petani untuk 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai akses 

permodalan,manajemen keuangan, dan penerapan sistem 

musyarakah yang optimal. Materi pelatihan dirancang 

untuk meningkatkan literasi finansial dan kesiapan 

petani dalam bekerja sama dengan perbankan syariah. 

4. Implementasi dan pendampingan, tahap ini menandai 

pelaksanaan nyata kerjasama pertanian dengan 
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perbankan syariah. Disertai pendampingan teknis 

intensif bagi petani,kegiatan ini bertujuan memastikan 

efektivitas pengelolaan lahan dan sistem musyarakah 

secara berkelanjutan. 

5. Evaluasi dan penyempurnaan, tahapan ini dilakukan 

untuk menilai keberlanjutan dan dampak program 

kemitraan terhadap produktivitas petani. Selain itu, 

kegiatan ini mencakup identifikasi kendala selama 

pelaksanaan serta penyusunan rekomendasi kebijakan 

untuk perbaikan program dimasa mendatang. 

D. Biaya Kegiatan 

Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan 

kegiatan yang telah direncanakan di Desa Sidorejo, 

kecamatan pondok kelapa kabupaten bengkulu tengah, 

diperlukan perencanaan anggaran yang jelas, terukur dan 

transparan. Tabel biaya kegiatan berikut ini disusun sebagai 

acuan dasar untuk pelaksanaan program, serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada seluruh pemangku kepentingan 

dan masyarakat desa.  
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Tabel 1 

Rencana Biaya Sebelum Kegiatan 

No Jenis Kebutuhan Jumlah Harga Total 

1 Konsumsi 
Peserta 

Snack 1x 
perhari 

30 5.000 150.000 

2 Air mineral 1x 1 dus 20.000 20.000 

3 Spanduk 1x 1 70.000 70.000 

4 Cendramata Reward Peserta 30 10.000 300.000 

5 Uang 
Transportasi 

Biaya Pemateri 2 100.000 200.000 

Total Biaya 740.000 

Tabel 2 

Biaya Setelah Kegiatan 

No Jenis Kebutuhan Jumlah Harga Total 

1 Konsumsi 
Peserta 

Snack 1x 
perhari 

30 5.000 150.000 

2 Konsumsi 
Narasumber 

dan Perangkat 
desa 

 
Snack 1x 
perhari 

 

10 

 

10.000 

 
100.000 

3 Air mineral 1x 1 dus 20.000 20.000 

4 Spanduk 1x 1 70.000 70.000 

5 Cendramata Reward Peserta 30 10.000 300.000 

6 Uang 
Transportasi 

Biaya Pemateri 2 100.000 200.000 

7 Parcel Buah Pemateri dan 
Perangkat Desa 

2 30.000 60.000 

Total Biaya 900.000 

E. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan ini mengunakan metode (Participatory Action 

Research (PAR) dan Pendampingan serta Pelatihan Berbasis 

Kemitraan. Metode PAR adalah metode yang melibatkan 
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adanya masyarakat secara aktif dalam mengidentifikasi 

masalah,mencari solusi, dan menerapkan perubahan yang 

diperlukan. Dalam konteks penelitian ini, petani padi dan 

pihak perbankan dapat diajak bekerja sama dalam 

mengembangkan sistem musyarakah yang lebih produktif. 

Tabel 3 

Tahapan Kegiatan 

No 

 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei Juni 

1 Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 Kegiatan 

pengajuan 

tugas akhir 

                

 Kegiatan 

bimbingan 

proposal 

                

 Mengajukan 

surat SK 

                

 Survey lokasi                 

 Membuat 

jadwal 

kegiatan 

supaya 

kegiatan 

berjalan 

dengan 

sistematis 

                

2 Pelaksanaan                 

 Pembagian                 
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surat 

undangan 

untuk para 

narasumber 

beserta 

peserta 

kegiatan yang 

mengikuti 

 Sosialisasi 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

                

 Sosialisasi 

yang 

dilakukan 

pihak BSI 

KC. Adam 

Malik 

                

 Follow up 

yang 

dilakukan 

peneliti 

kepada 

sasaran 

                

3 Evaluasi                 

 Pendataan 

para 

masyarakat 

yang telah 

mengikuti 

kegiatan 
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sosialisasi 

 Output 

nasabah yang 

membuka 

rekening 

tabungan BSI 

serta 

pembiayaan 

KUR dengan 

sistem akad 

musyarakah 

dalam waktu 

1 minggu 

pasca 

kegiatan 

pengabdian 

                

4 Penyusunan 

laporan 

                

 Bimbingan 

Laporan 

Tugas Akhir 

                

 Outcome 

penerbitan 

jurnal tugas 

akhir 

                

 

 

 

 

  


